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ABSTRAK 

           Bibir merupakan bagian tubuh yang rentan mengalami kekeringan karena tidak 

memiliki kelenjar keringat sehingga mudah pecah-pecah dan iritasi. Pemanfaatan bahan 

alam sebagai lip balm menjadi alternatif yang lebih aman untuk menjaga kelembapan bibir. 

Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) mengandung flavonoid, betasianin, 

vitamin C, dan vitamin E yang berpotensi sebagai antioksidan, pewarna alami, dan 

pelembap bibir. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan dan mengevaluasi sediaan 

lip balm rebusan kulit buah naga merah dengan variasi basis serta mengetahui pengaruh 

variasi basis terhadap mutu fisik sediaan. 

            Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain deskriptif 

kuantitatif. Tiga formula lip balm dibuat menggunakan rebusan kulit buah naga merah 

dengan variasi basis, yaitu FI cera alba 15%, FII carnauba wax 20%, dan FIII paraffin wax 

25%. Evaluasi mutu fisik meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat, dan titik 

lebur. Data organoleptis dan homogenitas dianalisis secara deskriptif, sedangkan data pH, 

daya lekat, dan titik lebur dianalisis menggunakan One Way ANOVA dengan SPSS 26.0. 

            Hasil penelitian menunjukkan seluruh formula memiliki bentuk semipadat, warna 

merah muda, tidak berbau, dan homogen. Nilai pH FI, FII, dan FIII berturut-turut adalah 

6,77±0,15; 7,07±0,06; dan 7,48±0,46. Rata-rata daya lekat masing-masing formula adalah 

3,51±1,45 detik; 4,46±0,10 detik; dan 4,36±0,12 detik, sedangkan rata-rata titik lebur 

adalah 53,86±1,46°C; 56,73±1,45°C; dan 50,53±0,06°C. Analisis statistik menunjukkan 

terdapat perbedaan signifikan antarformula pada uji pH, daya lekat, dan titik lebur 

(p<0,05). 

            Dapat disimpulkan bahwa rebusan kulit buah naga merah dapat diformulasikan 

menjadi sediaan lip balm dan seluruh formula memenuhi persyaratan mutu fisik sediaan 

topikal. Variasi basis berpengaruh terhadap karakteristik fisik lip balm, terutama pada pH, 

daya lekat, dan titik lebur. 

 

Kata Kunci : kulit buah naga merah, lip balm, variasi basis, evaluasi fisik, pelembab 

bibir. 
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ABSTRACT 

 

Lips are prone to dryness because they do not contain sweat glands, making them 

susceptible to chapping and irritation. The use of natural ingredients in lip balm 

formulations offers a safer alternative for maintaining lip moisture. Red dragon fruit 

peel (Hylocereus polyrhizus) contains flavonoids, betacyanins, vitamin C, and vitamin 

E that have potential as antioxidants, natural colorants, and lip moisturizers. This study 

aimed to formulate and evaluate lip balm preparations containing red dragon fruit peel 

decoction with different base variations and to determine the effect of base variation on 

the physical quality of the preparation. 

This experimental study used a quantitative descriptive design. Three lip balm 

formulas were prepared using red dragon fruit peel decoction with different bases: FI 

containing 15% cera alba, FII containing 20% carnauba wax, and FIII containing 25% 

paraffin wax. Physical evaluation included organoleptic, homogeneity, pH, adhesion, 

and melting point tests. Organoleptic and homogeneity data were analyzed descriptively, 

while pH, adhesion, and melting point data were analyzed using One Way ANOVA in 

SPSS 26.0. 

The results showed that all formulas were semi-solid, pink, odorless, and 

homogeneous. The pH values of FI, FII, and FIII were 6.77±0.15, 7.07±0.06, and 

7.48±0.46, respectively. The mean adhesion values were 3.51±1.45 seconds, 4.46±0.10 

seconds, and 4.36±0.12 seconds, while the mean melting points were 53.86±1.46°C, 

56.73±1.45°C, and 50.53±0.06°C. Statistical analysis showed significant differences 

among formulas in pH, adhesion, and melting point (p<0.05). 

It can be concluded that red dragon fruit peel decoction can be formulated into lip 

balm preparations and that all formulas met the physical quality requirements for 

topical dosage forms. Base variation affected the physical characteristics of the lip 

balm, especially pH, adhesion, and melting point. 

Keywords: red dragon fruit peel, lip balm, base variation, physical evaluation, lip 

moisturizer. 
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PENDAHULUAN  

 Bibir meiruipakan bagian 

wajah yang meimiliki fuingsi proteiktif, 

seinsorik, dan eisteitis, teitapi sangat 

reintan meingalami keikeiringan kareina 

tidak meimiliki keileinjar keiringat. 

Paparan sinar matahari, peiruibahan 

cuiaca, keibiasaan meinjilat bibir, seirta 

peingguinaan kosmeitik yang kuirang 

seisuiai dapat meinyeibabkan bibir 

meinjadi keiring, peicah-peicah, kuisam, 

dan teirasa tidak nyaman. Salah satui 

seidiaan yang uimuim diguinakan uintuik 

meinjaga keileimbapan bibir adalah lip 

balm. Seidiaan ini beikeirja deingan 

meimbeintuik lapisan okluisif pada 

peirmuikaan bibir seihingga 

meinguirangi keihilangan air dan 

meimbantui proseis reihidrasi. 

           Saat ini banyak produik lip 

balm di pasaran, namuin seibagian 

masih meingguinakan bahan sinteitis 

yang dapat meinimbuilkan 

keitidakcocokan pada seibagian 

peingguina. Oleih kareina itui, 

peimanfaatan bahan alam seibagai zat 

aktif dalam lip balm meinjadi 

alteirnatif yang meinarik kareina dinilai 

leibih aman, ramah lingkuingan, dan 

meimiliki nilai tambah fuingsional. 

Salah satui bahan alam yang 

beirpoteinsi diguinakan adalah kuilit 

buiah naga meirah (Hyloceireiuis 

polyrhizuis), yang seilama ini 

uimuimnya hanya meinjadi limbah. 

            Kuilit buiah naga meirah 

dikeitahuii meinganduing flavonoid, 

beitasianin, vitamin C, vitamin E i, 

feinolik, dan seinyawa antioksidan lain 

yang beirmanfaat uintuik meinangkal 

radikal beibas, meimbantui meinjaga 

keileimbapan, dan beirpoteinsi meimbeiri 

warna alami pada seidiaan kosmeitik. 

Seilain zat aktif, komponein peinting 

dalam formuilasi lip balm adalah 



 

basis. Basis meimeingaruihi keikeirasan, 

daya leikat, titik leibuir, keimuidahan 

peingoleisan, dan stabilitas seidiaan. 

Pada peineilitian ini diguinakan tiga 

variasi basis, yaitui ceira alba, 

carnauiba wax, dan paraffin wax, 

kareina keitiganya seiring diguinakan 

seibagai stiffeining ageint dalam 

seidiaan lip balm. 

           Beirdasarkan uiraian teirseibuit, 

peineilitian ini dilakuikan uintuik 

meimformuilasikan lip balm reibuisan 

kuilit buiah naga meirah deingan variasi 

basis seirta meingeivaluiasi muitui fisik 

seidiaan yang dihasilkan. Hasil 

peineilitian diharapkan dapat meinjadi 

dasar peimanfaatan kuilit buiah naga 

meirah seibagai bahan aktif alami 

dalam seidiaan peileimbab bibir. 

METODE 

           Peineilitian ini meingguinakan 

meitodei eikspeirimeintal deingan deisain 

deiskriptif kuiantitatif. Bahan aktif 

yang diguinakan adalah reibuisan kuilit 

buiah naga meirah (Hyloceireiuis 

polyrhizuis), seidangkan bahan basis 

yang divariasikan yaitui ceira alba, 

carnauiba wax, dan paraffin wax. Tiga 

formuila lip balm disuisuin seibagai 

beirikuit: FI meingguinakan ceira alba 

15%, FII meingguinakan carnauiba 

wax 20%, dan FIII meingguinakan 

paraffin wax 25%, deingan bahan 

peinduikuing beiruipa baseieiwax, ceityl 

alcohol, nipagin, BHT, fragrancei, 

propileinglikol, adeips lanaei, oleiu im 

rosaei, dan paraffin cair. 

            Peimbuiatan reibuisan dilakuikan 

deingan meireibuis 50 gram kuilit buiah 

naga meirah dalam 100 mL air pada 

suihui 90°C seilama 15 meinit. 

Seilanjuitnya lip balm dibuiat deingan 

meitodei peileibuiran duia fasei. Fase i 

minyak yang teirdiri atas basis, adeips 

lanaei, ceityl alcohol, BHT, fragrancei, 

dan paraffin cair dipanaskan pada 



 

suihui 60–65°C hingga homogein. Fase i 

air yang teirdiri atas propileinglikol 

dan meitil parabein dipanaskan pada 

suihui yang sama, keimuidian 

dicampuirkan kei fasei minyak sambil 

diaduik hingga teirbeintuik eimuilsi. 

Seiteilah suihui tuiruin seikitar 40°C, 

ditambahkan oleiuim rosaei dan 

reibuisan kuilit buiah naga meirah, lalu i 

campuiran diaduik hingga homogein 

dan dituiangkan kei dalam ceitakan lip 

balm. 

            Eivaluiasi muitui fisik yang 

dilakuikan meilipuiti uiji organoleiptis, 

homogeinitas, pH, daya leikat, dan titik 

leibuir. Data organoleiptis dan 

homogeinitas dianalisis seicara 

deiskriptif, seidangkan data pH, daya 

leikat, dan titik leibuir dianalisis 

meingguinakan Onei Way ANOVA 

deingan bantuian SPSS 26.0 uintuik 

meingeitahuii peingaruih variasi basis 

teirhadap karakteiristik fisik seidiaan. 

 

Meitodei ataui jeinis peineilitian yang 

diguinakan adalah  

HASIL 

Hasil Evaluasi Fisik Lip Balm 

Rebusan Kulit Buah Naga Merah 

 

 

Tabeil 1.1 Eivaluiasi Fisik Lip Balm Reibuisan 

Kuilit Buiah Naga Meirah 

 

            Hasil eivaluiasi meinuinjuikkan 

bahwa seiluiruih formuila lip balm 

reibuisan kuilit buiah naga meirah 

meimiliki karakteiristik fisik yang 

baik. Pada uiji organoleiptis, seiluiruih 

formuila beirwarna meirah muida, 

beirbeintuik seimipadat, dan tidak 

Parameter FI (Cera alba 

15%) 

FII (Carnauba 

wax 20%) 

FIII (Paraffin 

wax 25%) 

Keterangan 

Organoleptis Merah muda, 

semipadat, tidak 

berbau 

Merah muda, 

semipadat, tidak 

berbau 

Merah muda, 

semipadat, tidak 

berbau 

Memenuhi 

Homogenitas Homogen Homogen Homogen Memenuhi 

pH 6,77±0,15 7,07±0,06 7,48±0,46 Sig. 0,000 

Daya lekat 

(detik) 

3,51±1,45 4,46±0,10 4,36±0,12 Sig. 0,000 

Titik lebur (°C) 53,86±1,46 56,73±1,45 50,53±0,06 Sig. 0,002 

 



 

beirbaui. Pada uiji homogeinitas, 

seiluiruih formuila meinuinjuikkan hasil 

homogein tanpa adanya partikeil 

kasar ataui guimpalan, yang 

meinandakan bahan aktif dan basis 

teircampuir meirata. 

            Hasil uiji pH meinuinjuikkan 

nilai rata-rata FI seibeisar 6,77±0,15, 

FII seibeisar 7,07±0,06, dan FIII 

seibeisar 7,48±0,46. Seiluiruih nilai pH 

masih beirada dalam reintang pH 

aman uintuik seidiaan bibir, yaitui 4,5–

8. Pada uiji daya leikat, FI meimiliki 

rata-rata 3,51±1,45 deitik, FII 

4,46±0,10 deitik, dan FIII 4,36±0,12 

deitik; seiluiruih formuila meimeinuihi 

peirsyaratan daya leikat 2–300 deitik. 

Seimeintara itui, hasil uiji titik leibuir 

meinuinjuikkan FI meimiliki titik leibuir 

rata-rata 53,86±1,46°C, FII 

56,73±1,45°C, dan FIII 

50,53±0,06°C, seihingga seiluiruih 

formuila masih beirada pada reintang 

titik leibuir lip balm yang baik, yaitui 

50–60°C. 

Analisis statistik Onei Way ANOVA 

meinuinjuikkan bahwa variasi basis 

meimbeirikan peingaruih yang 

signifikan teirhadap nilai pH, daya 

leikat, dan titik leibuir seidiaan 

(p<0,05). Deingan deimikian, 

peirbeidaan jeinis basis teirbuikti 

meimeingaruihi muitui fisik lip balm 

reibuisan kuilit buiah naga meirah. 

PEMBAHASAN 

            Warna meirah muida yang 

dihasilkan pada seiluiruih formuila 

dipeingaruihi oleih kanduingan pigmein 

alami beitasianin pada kuilit buiah 

naga meirah. Beintuik seimipadat pada 

seiluiruih formuila meinuinjuikkan 

bahwa kombinasi bahan basis dan 

bahan tambahan mampu i 

meinghasilkan konsisteinsi lip balm 

yang seisuiai uintuik peimakaian pada 

bibir. Tidak diteimuikannya partikeil 



 

kasar pada uiji homogeinitas 

meinuinjuikkan proseis peincampuiran 

beirlangsuing baik seihingga zat aktif 

dapat teirdistribuisi meirata di dalam 

basis. 

           Peirbeidaan nilai pH 

antarformuila meinuinjuikkan bahwa 

jeinis basis meimeingaruihi deirajat 

keiasaman seidiaan. Formuila deingan 

paraffin wax ceindeiruing meimiliki 

pH leibih tinggi, seidangkan formuila 

deingan ceira alba meinghasilkan pH 

yang reilatif leibih reindah. Meiski 

deimikian, seiluiruih formuila masih 

beirada pada reintang aman seihingga 

tidak beirpoteinsi meinimbuilkan iritasi 

pada bibir. Hal ini peinting kareina pH 

yang teirlalui asam dapat 

meinyeibabkan iritasi, seidangkan pH 

yang teirlalui basa dapat meimicui bibir 

meinjadi keiring. 

           Pada uiji daya leikat, formuila 

deingan carnauiba wax meinuinjuikkan 

daya leikat teirtinggi. Hal ini dapat 

dikaitkan deingan sifat carnauiba wax 

yang meimiliki struiktuir kristalin 

rapat seihingga mampui 

meiningkatkan keikompakan dan 

keimampuian seidiaan meineimpeil pada 

peirmuikaan bibir. Daya leikat yang 

baik peinting kareina dapat 

meimpeirpanjang waktui kontak 

bahan aktif deingan peirmuikaan bibir 

seihingga eifeik peileimbab meinjadi 

leibih optimal. 

           Peirbeidaan titik leibuir juiga 

meinuinjuikkan peiran peinting basis 

dalam meineintuikan stabilitas teirmal 

seidiaan. Formuila deingan carnauiba 

wax meinghasilkan titik leibuir 

teirtinggi, seidangkan formuila deingan 

paraffin wax meinghasilkan titik 

leibuir teireindah. Carnauiba wax 

dikeinal meimiliki titik leileih tinggi 

seihingga dapat meiningkatkan 

keikeirasan dan keitahanan seidiaan 



 

teirhadap suihui. Seibaliknya, paraffin 

wax meimbeirikan teikstuir yang leibih 

licin dan muidah meileileih. Seicara 

keiseiluiruihan, hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa reibuisan kuilit 

buiah naga meirah beirpoteinsi 

dikeimbangkan seibagai bahan aktif 

alami dalam seidiaan lip balm, 

seimeintara peimilihan basis peirlui 

diseisuiaikan deingan karakteiristik 

fisik yang diinginkan. 

KESIMPULAN 

           Reibuisan kuilit buiah naga 

meirah (Hyloceireiuis polyrhizuis) 

dapat diformuilasikan meinjadi 

seidiaan lip balm deingan muitui fisik 

yang baik. Seiluiruih formuila 

meimeinuihi peirsyaratan 

organoleiptis, homogeinitas, pH, 

daya leikat, dan titik leibuir uintuik 

seidiaan topikal bibir. Variasi basis 

beirpeingaruih signifikan teirhadap 

karakteiristik fisik seidiaan, teiruitama 

pada pH, daya leikat, dan titik leibuir. 

Formuila deingan carnauiba wax 

meinuinjuikkan daya leikat dan titik 

leibuir yang paling tinggi, seidangkan 

formuila deingan paraffin wax 

meimbeirikan pH paling tinggi di 

antara keitiga formuila. 

SARAN 

a. Peineilitian seilanjuitnya 

diharapkan dapat meilakuikan 

uiji eifeiktivitas peileimbab bibir 

meingguinakan instruimein 

khuisuis agar dipeiroleih data 

yang leibih akuirat. 

b. Peirlui dilakuikan uiji keiamanan 

seipeirti uiji iritasi seicara klinis 

pada bibir uintuik meimastikan 

keiamanan peingguinaan seidiaan 

lip balm. 

c. Keipada induistri kosmeitik di 

sarankan uintuik 

meimpeirtimbangkan 



 

peingguinaan reibuisan kuilit buiah 

naga meirah seibagai bahan 

aktif alami dalam peimbuiatan 

produik peileimbab bibir yang 

ramah lingkuingan dan aman. 
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